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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh RGEC terhadap financial distress 

pada BPRS di Pulau Jawa periode 2020-2024 menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan regresi data panel. Financial distress diukur dengan -Z-Score, sedangkan 

variabel independen meliputi NPF sebagai proksi Risk Profile, Ukuran dewan 

komisaris, direksi dan DPS sebagai proksi GCG, ROA sebagai proksi Earnings, 

dan CAR sebagai proksi Capital. Hasil menunjukkan bahwa dewan direksi 

berpengaruh negatif signifikan dan CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 

financial distress, sementara NPF, dewan komisaris, DPS dan ROA tidak 

signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa pentingnya efektivitas tata kelola dan 

kebijakan permodalan dalam menjaga stabilitas serta ketahanan keuangan BPRS. 

Kata Kunci: Financial distress, RGEC, NPF, Ukuran Komisaris, Ukuran Direksi, 

Ukuran DPS, ROA, CAR 
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ABSTRACT 

This study analyzes the effect on RGEC on financial distress in Islamic 

Rural Banks in Java during the 2020-2024 period using a quantitative approach 

with panel data regression. Financial distress is measured using the -Z-Score, while 

the independent variables include NPF as a proxy for Risk Profile, the size of the 

board of commissioners, board of director, and SSB as a proxies for GCG, ROA as 

a proxy for Earnings, and CAR as a proxy for Capital. The results show that board 

of director has a negative significant effect and CAR has a positive significant effect 

on financial distress, while NPF, the board of commissioners, SSB, and ROA are 

not significant. These findings emphasize the importance of governance 

effectiveness and capital policy in maintaining financial stability and resilience of 

Islamic Rural Banks.  

Keyword: Finnacial Distress, RGEC, NPF, Board of Commissioners size. Board of 

Directors Size, SSB Size, ROA, CAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena kesulitan keuangan (financial distress) pada sektor 

perbankan merupakan masalah krusial yang berpotensi mengancam 

stabilitas sistem keuangan dan dapat mempengaruhi perekonomian secara 

luas (Salsabila et al., 2022). Kondisi ini menggambarkan tahap awal tekanan 

keuangan sebelum mengalami kebangkrutan (bankruptcy) (Zhou et al., 

2022). Financial distress tidak hanya menurunkan efisiensi operasional, 

namun juga melemahkan fungsi intermediasi bank. Selain itu, kegagalan 

pada sektor perbankan cenderung menimbulkan dampak dan biaya lebih 

besar dibandingkan dengan kegagalan pada sektor nonperbankan (Citterio 

& King., 2023). 

Financial distress pada perbankan tercermin dari kenaikan rasio 

kredit bermasalah yang memicu gagal bayar dan menurunkan kualitas aset.  

Menurut Christopoulos et al. (2019), financial distress terjadi ketika bank 

tidak mampu memenuhi kewajiban, atau ketika terjadi penarikan berlebih 

dari rekening maupun dari simpanan. Hal ini dapat menghambat peran 

intermediasi bank karena menurunkan kemampuan menyalurkan dana 

secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk memahami gejala awal 

financial distress dalam konteks lembaga keuangan agar dapat melakukan 

pencegahan dapat dilakukan sejak dini (Salsabila et al., 2022). 



2 

 

 
 

Dalam konteks perbankan syariah, Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS) memegang peran penting dalam memperluas akses 

pembiayaan, khususnya bagi usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

(Ramadhani & Wafaretta, 2023). BPRS memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan bank konvensional ataupun Bank Umum Syariah (BUS) 

lainnya, yakni keterbatasan dalam hal permodalan yang dimiliki dan 

jaringan usaha yang relatif lebih sempit (Wasiaturrahma et al., 2020), 

sehingga BPRS berpotensi lebih rentan terhadap risiko kesulitan keuangan 

dibandingkan dengan bank umum maupun syariah. 

Kondisi BPRS dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan gejala 

adanya tekanan keuangan. Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah (SPS), 

rasio Non-Performing Financing (NPF) BPRS sebesar 7,45% pada 2020, 

sempat menurun menjadi 5,91% pada 2022, namun kembali meningkat 

hingga 7,75% pada 2024 (OJK, 2024). Peningkatan NPF menunjukkan 

memburuknya kualitas pembiayaan yang dapat menggangu stabilitas bank 

(Fildza & Muharrami, 2025). Selain itu, rasio Return on Asset (ROA) masih 

dalam kategori sehat, yakni 1,51% pada tahun 2024, namun angka tren 

penurunan terjadi pada tahun 2023 yaitu dari 2,05%. Hal ini menunjukkan 

adanya tekanan terhadap profitabilitas. Di sisi lain, rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) mencapai 90,61% pada tahun 

2024.  

Kerentanan BPRS khususnya di Pulau Jawa, terlihat dari 

melemahnya aspek kelembagaan yang ditandai dengan penurunan jumlah 



3 

 

 
 

lembaga. Data OJK yang dikutip melalui website Infobanknews (2024) 

mencatat bahwa per Mei 2025 jumlah BPRS aktif di Pulau Jawa yaitu 116 

unit, turun dari 117 unit pada tahun sebelumnya. Situasi ini disebakan oleh 

adanya pencabutan izin usaha oleh OJK pada PT BPRS Saka Dana Mulia 

pada April 2024, yang menunjukkan adanya tekanan struktural dan 

memiliki potensi financial distress. Fenomena tersebut menjadi semakin 

krusial karena Pulau Jawa merupakan wilayah dengan konsentrasi 

pembiayaan terbesar, yaitu sekitar 59,67% dari total pembiayaan 

BPRS/BPR nasional  (OJK, 2024), sehingga setiap penurunan jumlah 

lembaga di wilayah ini akan berdampak bagi seluruh BPRS di Indonesia. 

Financial distress yang dialami BPRS umumnya merupakan hasil 

dari kombinasi faktor internal, seperti efektifitas pengelolaan, kinerja 

keuangan, serta ketahanan modal lembaga (Jati et al., 2021). Lemahnya 

sistem menajemen risiko, penurunan profitabilitas, dan inefisiensi 

operasional sering kali menjadi pemicu utama (Hafifz & Prameswari, 2025). 

Untuk menilai faktor-faktor tersebut secara komprehensif, Bank Indonesia 

menerapkan pendekatan Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, dan Capital (RGEC) dalam peraturan BI No.13/1/PBI/2011 

sebagai dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Pendekatan ini memberikan 

kerangka multidimensi yang menilai stabilitas keuangan tidak hanya dari 

sisi kinerja keuangan, namun juga dari kualitas tata kelola yang dijalankan 

(Alzayed et al., 2023).  
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Risk profile merupakan penilaian terhadap kemampuan bank 

mengelola risiko pembiayaan dan likuiditas (Wasiaturrahma et al., 2020). 

Peningkatan NPF menunjukkan lemahnya pengelolaan yang berdampak 

pada penurunan kualitas aset sehingga memicu financial distresss (Citterio 

& King, 2023). Penelitian Limbong et al. (2022), menemukan bahwa 

variabel NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress, 

sehingga semakin tinggi NPF maka financial distress akan semakin 

menurun. Sedangkan Muannasa et al. (2023), menemukan bahwa secara 

parsial NPF tidak berpenagruh signifikan terhadap financial distress, 

menunjukkan bahwa peningkatan NPF belum tentu menyebabkan distress, 

terutama jika bank masih memiliki permodalan dan manajemen risiko yang 

memadai. 

Selanjutnya GCG berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang 

memastikan proses pengelolaan BPRS berjalan transparan, akuntabel, dan 

sesuai prinsip syariah. Efektivitas pengawasan ini tercermin melalui ukuran 

dewan komisaris, dewan direksi, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang 

berperan menekan potensi kesalahan manajerial. Studi sebelumnya oleh 

Wati & Januarti (2025) menunjukkan bahwa struktur GCG yang lebih kuat 

dapat menurunkan kemungkinan terjadinya financial distress karena 

pengawasan internal berjalan lebih optimal. Meskipun demikian, Gaos & 

Mudjiyanti (2021) menemukan bahwa sebagian indikator GCG tidak 

memberikan pengaruh signifikan, menunjukkan bahwa efektivitas tata 
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kelola sangat bergantung pada kualitas pengawasan, bukan semata-mata 

ukuran organ pengawas. 

Earnings mencerminkan kemampuan BPRS dalam menghasilkan 

laba dari aktivitas operasionalnya (Brillyandrea et al., 2025). sehingga 

menjadi indikator penting untuk menilai kekuatan keuangan bank. Ketika 

tingkat profitabilitas menurun, bank menghadapi tekanan pada pendapatan 

yang pada akhirnya dapat melemahkan kemampuan memenuhi kewajiban 

dan memicu financial distress. Bukti empiris menunjukkan hubungan 

negatif antara profitabilitas dan distress, sebagaimana ditunjukkan oleh 

Limbong et al. (2022). Sedangkan penelitian Patricia et al. (2024) 

menunjukkan bahwa earnings berpengaruh positif terhadap financial 

distress, yang berarti penurunan laba dapat memperbesar kemungkinan 

terjadinya tekanan keuangan. 

Capital menggambarkan kemampuan BPRS dalam menyerap risiko 

kerugian dan mempertahankan keberlanjutan operasional. Modal yang kuat 

menjadi pelindung utama saat kualitas pembiayaan menurun atau kondisi 

likuiditas tertekan. Penelitian menunjukkan bahwa capital dapat 

berpengaruh positif terhadap financial distress, sebagaimana ditunjukkan 

oleh Patricia et al. (2024) yang menemukan bahwa perubahan tingkat 

permodalan dapat meningkatkan sensitivitas bank terhadap tekanan 

keuangan. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Fitriana et al., (2022) dan 

yang membuktikan bahwa capital berpengaruh negatif, artinya semakin 
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tinggi kecukupan modal maka semakin kecil kemungkinan BPRS 

mengalami financial distress. 

Keterbatasan penelitian sebelumnya membuka peluang bagi 

pengembangan analisis yang lebih komprehensif dalam menilai potensi 

financial distress pada perbankan. penelitian Alzayed et al. (2023) masih 

berfokus pada sistem perbankan konvensional dan masih menggunakan 

pendekatan berupa CAMEL untuk menilai stabilitas keuangan, sedangkan 

penelitian Suprapto et al. (2025) bersifat deskriptif dan tanpa menguji 

hubungan antar seluruh variabel RGEC secara simultan. sebagai tindak 

lanjut atas kesenjangan tersebut, penelitian ini dirancang untuk menguji 

secara empiris faktor-faktor penentu financial distress BPRS di Pulau Jawa 

melalui pendekatakan yang lebih menyeluruh. Penelitian ini juga menjadi 

penting mengingat BPRS di Pulau Jawa menunjukkan adanya peningkatan 

risiko financial distress, sementara perannya sebagai penopang pembiayaan 

UMKM sangat krusial bagi keberlanjutan ekonomi di Indonesia. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi menyeluruh dimensi 

RGEC dalam memprediksi financial distress dengan fokus pada BPRS di 

Pulau Jawa. Wilayah ini dipilih karena memiliki konsentrasi BPRS terbesar 

sekaligus aktivitas pembiayaan tertinggi yaitu 59,67% secara nasional OJK 

(2024), sehingga kondisi keuangannya sangat menentukan stabilitas 

industri. Selain itu, kebijakan OJK melalui Roadmap Penguatan Industri 

BPRS 2024–2027 menekankan bahwa Jawa merupakan kawasan prioritas 

penguatan karena menghadapi tekanan permodalan, persaingan ketat, serta 
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kerentanan kualitas aset. Dengan demikian, penelitian yang berfokus pada 

BPRS di Pulau Jawa memberikan landasan empiris yang lebih relevan dan 

strategis untuk memahami potensi financial distress. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah Risk Profile (NPF) berpengaruh terhadap financial distress 

pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau Jawa periode 2020-

2024? 

2. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap financial 

distress pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau Jawa 

periode 2020-2024? 

3. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap financial distress 

pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau Jawa periode 2020-

2024? 

4. Apakah ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap 

financial distress pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau 

Jawa periode 2020-2024? 

5. Apakah Earning (ROA) berpengaruh terhadap financial distress pada 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau Jawa periode 2020-2024? 

6. Apakah Capital (CAR) berpengaruh terhadap financial distress pada 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau Jawa periode 2020-2024? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh Risk Profile (NPF) terhadap financial distress 

pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau Jawa periode 2020-

2024? 

2. Menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap financial 

distress pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau Jawa periode 

2020-2024? 

3. Menganalisis pengaruh ukuran dewan direksi terhadap financial distress 

pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau Jawa periode 2020-

2024? 

4. Menganalisis pengaruh ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap 

financial distress pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau 

Jawa periode 2020-2024? 

5. Menganalisis pengaruh Earnings (ROA) terhadap financial distress 

pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau Jawa periode 2020-

2024? 

6. Menganalisis pengaruh Capital (CAR) terhadap financial distress pada 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Pulau Jawa periode 2020-2024? 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah literatur dan referensi mengenai analisis financial 

distress pada BPRS, khususnya dengan pendekatan kinerja 

keuangan dengan dan tata kelola pada BPRS di Pulau Jawa 

b. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi syariah, 

manajemen risiko, dan keuangan perbankan, sehingga dapat 

dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya  

c. Mengisi research gap yang ada, mengingat penelitian mengenai 

financial distress pada BPRS masih terbatas dibandingkan 

penelitian dengan bank umum konvensional maupun bank syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi BPRS 

Memberikan gambaran mengenai faktor-faktor internal (kinerja 

keuangan) dan eksternal (tata kelola) yang memengaruhi potensi 

financial distress, sehingga dapat dijadikan dasar dalam perbaikan 

strategi manajemen risiko, pengendalian biaya operasional, dan 

penigkatan kualitis pembiayaan 

b. Bagi Regulator (OJK dan BI) 

Menjadi bahan pertimbangan dalam merancang kebijakan 

pengawasan, pedmoman tata kelola, dan strategi pencegahan risiko 

financial distress pada BPRS di Indonesia 

c. Bagi Investor dan Nasabah 
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Menyediakan informasi yang bermanfaat untuk menilai kesehatan 

BPRS, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan investasi 

dan simpanan dengan lebih tepat. 

d. Bagi Akademisi dan Penelitian Selanjutnya 

Menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan yang berfokus pada 

pengembangan model prediksi financial distress pada sektor 

perbankan syariah, khususnya BRPS. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk 

membarikan gambaran menyeluruh mengenai isi penelitian. Penelitian ini 

terdiri dari 5 (lima) bab yang dilengkapi dengan beberapa sub bab 

didalamnya. Masing-masing bab diuraikan secara garis besar sebagai 

berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pertama yaitu pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang 

penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika pembahasan. Bab ini memberikan gambaran umum 

mengenai alasan dan urgensi dilakukan penelitian. 

2. BAB 11 LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bab kedua yaitu landasan teori dan kajian pustaka, berisi teori-teori 

yang relevan dengan variabel penelitian, penelitian terdahulu yang 

mendukung, serta kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan 
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antarvariabel. Pada bagian ini juga dijelaskan hipotesis penelitian yang 

diajukan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga yaitu metode penelitian, mencangkup jenis desain dan 

pendekatan penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan 

sampel, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, serta metode 

analisis data yang digunakan. Bab ini menjelaskan secara rinci 

mengenai langkah-langkah yang ditempuh selama melakukan 

penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

4. BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat menyajikan hasil penelitian dan pembahasan, yang 

memaparkan deskripsi data penelitian, hasil analisis data, dan 

intrepetasi hasil penelitian, hasil yang diperoleh dikaitkan dengan teori 

maupun penelitian terdahulu sehingga dapat memberikan pemahaman 

yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab kelima yaitu penutup, berisi kesimpulan dan hasil penelitian yang 

menjawab rumusan masalah dan saran-saran yang dapat dijadikan 

masukan bagi pihak-pihak terkait maupun untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian data regresi data panel yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh Risk profile, Good Corporate Governance, 

Earnings dan Capital (RGEC) terhadap financial distress pada Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) di Pulau Jawa periode 2020-2024, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, variabel Risk Profil yang diproksikan dengan Non-

Performing Financing (NPF) memiliki koefisien sebesar -0.1601177 

denagn niali probabilitas 0,908 (> 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak 

adanya pengaruh yang signfikan dari NPF terhadap financial distress, 

sehingga hipotesis yang menyatakn bahwa NPF berpengaruh terhadap 

financial distress ditolak. Secara empiris, temuan ini mencerminkan bahwa 

tingkat pembiayaan bermasalah tidak mampu menjelaskan kondisi 

;stabilitas keuangan di BPRS periode 2020-2024 

Varibel ukuran Dewan Komisaris memiliki koefisien sebesar -

1,628495 dengan nilai probabilitas 0,450 (> 0,05). Dengan demikian, 

ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap financial distress dan 

hipotesis ditolak. Temuan ini mencerminkan bahwa jumlah anggota dewan 

komisaris tidak menunjukkan efektivitas fungsi pengawasan dalam 

menekan potensi financial distress. 
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Variabel ukuran Dewan Direksi memiliki koefisen sebesar -

2,409436 dengan nilai probablitas 0,250 (< 0,05), maka dapat disimpukan 

bahwa ukuran direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress. Dengan demikian, hipotesis ditolak. Artinya, besar kecilnya jumlah 

anggota dewan direksi tidak menjadi faktor penentu dalam memperbaiki 

maupun memperburuk kondisi keuangan BPRS selama periode penelitian. 

Hal ini menunjukkan bahwa aspek kualitas, kompetensi, dan efektivitas 

pengambilan keputusan lebih berperan dibandingkan sekadar jumlah 

anggotanya, sehingga dugaan awal penelitian tidak terbukti secara empiris. 

Keempat, variabel dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki 

koefisien sebesar 0.335451 dengan nilai probabilitas sebesar 0,869 (> 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress. Dengan demikian, hipotesis ditolak. Temuan ini 

menunjukan bahwa jumlah anggota DPS tidak secara langsung 

memengaruhi kondisi financial distress dalam periode penelitian 

Kelima, variabel Earnings yang diproksikan dengan Return on 

Assets (ROA) memiliki koefisien sebesar 6,248631 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,493 (> 0,05), sehingga ROA tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress. Dengan demikian, hipotesis ditolak. 

Temuan ini mencerminkan bahwa tingkat profitabilitas tidak menjadi faktor 

penentu dalam menjelaskan kondisi financial distress di BPRS selama 

periode penelitian 
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Keenam, variabel Capital yang diporsikan menggunakan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai koefisien sebesar -52.24506 dengan 

nilai probabilitas 0,000 (< 0,05), maka CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap financial distress. Dengan demikian, hipotesis dterima. 

Artinya, semakin tinggi tingkat CAR, maka semakin rendah kemungkinan 

bank mengalami financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa kecukupan 

modal berperan penting sebagai buffer dalam menyerap potensi kerugian 

serta menjaga stabilitas operasional bank. Modal yang kuat memungkinkan 

bank lebih mampu menghadapi risiko pembiayaan bermasalah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi secara 

teoritis dan praktis dalam kajian financial distress pada BPRS di Pulau 

Jawa. Secara teoritis, temuan ini memperkuat relevansi agency theory dalam 

menjelaskan pentingnya efektivitas mekanisme pengawasan dan peran 

manejemen dalam meminimalkan konflik kepentingan yang dapat memicu 

financial distress, serta mendukung risk management theory yang 

menekankan bahwa pengelolaan risiko pembiayaan dan kecukupan modal 

merupakan faktor penting dalam menjaga stabilitas bank. Secara praktis 

hasil penelitian ini dapat menjadi bahan dasar evaluasi bagi manajemen dan 

regulator dalam memperkuat pengendalian risiko dan struktur pengelolaan 

guna mengurangi potensi financial distress. 
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B. Keterbatasan dan saran 

1. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam ruang linkup objek 

yang hanya mencangkup Bank Perekonomina Rakyat Syariah (BPRS) 

di Pulau Jawa periode 2020-2024. Pemilihan wilayah ini pada 

konsentrasi BPPS terbesar dan aktivitas pembiayaan tertinggi secara 

nasional, namun pembatasan tersebut menyebabkan hasik penelitian 

belum dapat digeneralisasikan untuk BPRS di Indosnesia. Perbedaan 

karakteristik karakteristik regional, kapasitas, modal, serta kompleksitas 

operasional di luar Pulau Jawa berpotensi menghasilkan temuan yang 

berbeda. 

Meskipun penelitian mengenai financial distress di sektor 

perbankan sudah cukup banyak dilakukan studi yang secara khusus 

meneliti variabel, serta aspek tata kelola yang diproksikan 

menggunakan variabel ukuran komisaris, direksi dan DPS masih relatif 

terbatas. Pada variabel DPS, penelitian yang secara langsung menguji 

pengaruh DPS terhadap financial distress pada BPRS masih sangat 

minim dan sulit ditemukan. Sebagian besar penelitian terkait DPS lebih 

berfokus pada kepatuhan syariah atau kinerja keuangan, bukan pada 

kondisi kesulitan keuangan. Kondisi tersebut menyebabkan dukungan 

empiris untuk variabel DPS dalam penelitian ini belum kuat untuk 

dijelaskan. 
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Selain itu, variabel GCG dalam penelitian ini hanya didasarkan 

pada ukuran dewan komisaris, direksi, dan DPS, sehingga belum 

mencerminkan penerapan tata kelola secara menyeluruh. Keterbatasan 

tersebut bukan semata-mata karena pilihan konseptual, tetapi 

disebabkan oleh keterbatasan ketersediaan dan konsistensi data pada 

BPRS yang menjadi sampel penelitian. Banyak indikator GCG lain yang 

secara teoritis lebih komprehensif, seperti independensi dewan, 

frekuensi rapat, atau efektivitas pengawasan, tidak diungkapkan secara 

lengkap dalam laporan yang dipublikasikan. Akibatnya, variabel GCG 

dalam penelitian ini belum mampu menggambarkan kualitas tata kelola 

secara substantif. 

2. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, studi selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dengan melibatkan 

BPRS di luar Pulau Jawa agar hasil penelitian memiliki daya 

generalisasi yang lebih luas. Penambahan periode observasi juga 

diperlukan untuk menangkap pola jangka panjang serta mengurangi bias 

akibat kondisi ekonomi pada periode tertentu. Dengan cakupan yang 

lebih luas dan periode yang lebih panjang. Hasil penelitian diharapkan 

mampu mengambarkan kondisi financial distress secara lebih stabil dan 

representatif. 

Penelitian berikutnya juga disarankan untuk mengembangkan 

pengukuran variabel penelitian agar lebih komprehensif. Pada variabel 
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risk profile, penambahan indikator lain yang mencerminkan profil risiko 

secara menyeluruh dapat dipertimbangkan agar sesuai dengan konsep 

RGEC. Pada variabel GCG, pengukuran tidak hanya terbatas pada 

ukuran dewan, tetapi juga dapat mempertimbangkan aspek 

independensi, kompetensi, dan efektivitas pengawasan. Secara khusus, 

penelitian mendatang perlu memperkaya kajian empiris mengenai peran 

DPS terhadap financial distress, mengingat dukungan penelitian 

sebelumnya masih terbatas.  
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